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ABSTRAK

Beberapa materi biologi ada yang bersifat abstrak seperti materi sistem kekebalan tubuh pada
manusia sehingga tergolong sulit bagi siswa untuk mempelgarinya. Oleh karena itu dibutuhkan
sebuah media pembelgaran untuk membantu siswa mempelgjari materi sistem kekebalan tubuh.
Selain itu, banyak kalangan siswa SMA tertarik menggunakan smartphone, sehingga smartphone
dapat dimanfaatkan sebagai media pembelgaran untuk pembelgaran yang menyenangkan.
Berdasarkan uraian tersebut maka dilakukan pendlitian ini dengan tujuan mengembangkan serta
mengetahui  kelayakan media pembelgaran berbasis video animasi yang dijalankan pada
smartphone. Penelitian ini menggunakan metode penelitian pengembangan (research and
development/R& D). Pengumpulan data dilakukan sesuai dengan tahapan pengembangan 4D (Four
D model) yang dilaksanakan 3 tahap yaitu pendefinisian, perancangan, dan pengembangan.
Pengumpulan data kelayakan media dilakukan dengan menggunakan lembar angket. Data hasl|
angket dianalisis menggunakan rumus presentase dan dideskripsi secara kualitetif dengan
menginterpretasikan ke dalam ukuran kriteria penilaian kelayakan media. Hasil pengembangan
media dilakukan melalui analisis kurikulum, analisis siswa, analis's media, membuat rancangan
media, membuat media, menguji kelayakan media kepada ahli materi dan ahli media, revisi media
sesuai komentar dan saran ahli, serta menguji kelayakan media kepada guru biologi dan siswa
SMA kelas XI. Hasil presentase kelayakan media oleh ahli materi 87% dengan kategori sangat
layak, hasil presentase kelayakan media oleh ahli media 70% dengan kategori layak. Sedangkan
hasil presentase kelayakan oleh guru biologi 84% dengan katergori layak, dan hasil presentase
kelayakan siswa 73% dengan kategori layak. Berdasarkan hasil presentase ini dapat disimpulkan
bahwa media video animasi dalam smartphone pada materi sistem kekebalan tubuh manusia layak
digunakan untuk siswa SMA kelas XI.

KataKunci: MediaPembegaran, Video Animas, Smartphone.
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PENDAHULUAN
entingnya peran pendidikan bagi
kehidupan manusia dijelaskan dalam
Al-Qur’an surah al-Mujadilah ayat 11 :
“Hai orang-orang beriman apabila dikatakan
kepadamu: "Berlapang-lapanglan  dalam
majlis’, maka lapangkanlah niscaya Allah akan
memberi kelapangan untukmu. Dan apabila
dikatakan: "Berdirilah kamu", maka berdirilah,
niscaya Allah akan meninggikan orang-orang
yang beriman di antaramu dan orang-orang
yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.
Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu
kerjakan.” (Q.S Al-Mujadalah: 11)
Ayat ini menjelaskan bahwa ilmu yang
dimiliki seseorang sangat berperan dalam
meninggikan dergjatnya. Manusia yang beriman

akan menghiasi diri mereka dengan ilmu
pengetahuan. Manusia yang beriman dan
beramal saleh serta memiliki  pengetahuan
digolongkan dalam kelompok yang ditinggikan
dergatnya. Hal ini  menunjukkan atau
menjelaskan bahwa ilmu pengetahuan atau
pendidikan sangat penting dalam pandangan
islam.

Pentingnya peran pendidikan dalam
kehidupan manusia perlu dikembangkan dan
diimplementass dengan bak. Dibutuhkan
komponen-komponen yang mendukung
perkembangan pendidikan. Saat ini mash
terdapat berbagai masalah dalam proses belgjar-
mengajar terkhususnya pada mata pelgaran
biologi, dimana ada beberapa materi biologi
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yang bersifat abstrak seperti sistem kekebalan
tubuh manusia sehingga tergolong sulit bagi
siswa untuk mempelgarinya. Hal ini sgalan
dengan hasil survei di SMA Negeri 5 Banda
Aceh, 66% siswal/i SMA kelas XII menyatakan
tidak menyuka materi sistem kekebalan tubuh
(imunitas) karena terlalu sulit atau rumit. Oleh
karena itu, guru tidak cukup menjelaskan materi
Khususnya sistem kekebalan tubuh secara
verbal. Perlu adanya komponen pembelgaran
yang mendukung proses belgar mengaar
seperti menggunakan alat atau media belgar
sehingga memudahkan siswa dalam memahami
materi.

Salah satu media yang dapat membantu
kegiatan belgar-menggar adalah media
animasi. Penggunaan animasi dalam
pembelgjaran dapat membantu guru dalam
menyampaikan materi. Hadirnya media animas
dalam pembelgjaran dapat pula membantu siswa
memahami materi yang abstrak menjadi lebih
konkret, sehingga siswa tidak hanya menghayal.
Terdapat berbagai keuntungan penggunaan
animasi dalam pembelgaran seperti  di
antaranya animasi yang didesain menarik akan
membuat pembelgjaran tidak membosankan dan
dapat memotivas belgar siswa. Animasi dapat
dikemas untuk menyampaikan berbagai jenis
materi pelgaran sesuai dengan indikator
pembelgjaran, serta penggunaan animas dapat
menekan biaya produksi dibandingkan dengan
menggunakan pemeran yang sesungguhnya.

Dewasa ini, teknologi menarik banyak

perhatian di berbagai kalangan. Seiring
perkembangan  zaman  teknologi terus
mengalami pembaharuan menjadi aat yang

canggih, sehingga sangat membantu pekerjaan
manusia menjadi lebih mudah dan praktis. Salah
satu teknologi yang sangat berkembang dalam
kehidupan manusia saat ini ialah gadget.
Elektronik kecil bersifat praktis yang disebut
gadget ini mengalami perkembangan pesat.
Gadget yang sedang populer saat ini adalah
smartphone yang memiliki kegunaan lebih
bervariasi. Selain  berfungss sebaga aat
komunikasi, smartphone juga bisa digunakan
untuk membaca artikel di website, membuka

dokumen, menonton video, dan masih banyak
kegunaan lainnya yang bisa dilakukan oleh
perangkat smartphone. Banyaknya kegunaan
smartphone ini yang membuat banyak berbagai
kalangan termasuk kalangan remagja siswa-Siswi
SMA tertarik menggunakan smartphone.

Tidak dapat dipungkiri bahwasanya
remgja sekarang khususnya siswa-siswi SMA
juga turut menaruh perhatian besar terhadap
smartphone. Hal ini terlihat berdasarkan hasil
survel di beberapa SMA Banda Aceh, terdapat
sekitar 77% siswa menggunakan smartphone
dan 76% siswa menyatakan bahwa mereka
tertarik atau senang menggunakan smartphone.
Presentase ini menunjukkan tingginya minat dan
perhatian  siswa-Siswi SMA terhadap
smartphone. Selain itu, smartphone juga dapat
membantu kegiatan belgar siswa. Hal ini juga
terlinat berdasarkan hasil survei, terdapat 72%
siswa menyatakan bahwa  smartphone
membantu kegiatan belgar mereka menjadi
lebih baik.

Tingginya tingkat perhatian siswa-siswi
SMA ini terhadap smartphone dapat menjadi
peluang bagi pendidikan untuk meningkatkan
dan mengembangkan mutu dengan cara
memanfaatkan smartphone sebagai media
dalam proses belgar-menggar. Pemanfaatan
smartphone sebagai media pembelgaran yang
disatupadukan dengan media video animasi
dalam sistem operas smartphone
memungkinkan proses pembelgaran yang
menyenangkan dan memotivas siswa.

Berdasarkan uraian di atas, pendliti
bermaksud untuk mendapatkan suatu produk
berupa media pembelgaran berbasis video
animasi yang dijalankan dalam smartphone
melalui sebuah penelitian yang bertujuan untuk
mengetahui  proses  pengembangan  dan
kelayakan media video animasi dalam
smartphone pada materi sistem kekebalan tubuh
manusia untuk siswa kelas XI SMA Negeri 5
Banda Aceh.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode penelitian
pengembangan (research and development/
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R&D) yaitu metode penelitian yang digunakan
untuk menghasilkan produk tertentu dan
menguji keefektifan produk tersebut. Adapun
yang menjadi produk dalam penelitian ini
adalah video animasi yang dapat diputar pada
smartphone. Adapun rancangan penelitian
pengembangan media ini menggunakan jenis
penelitian pengembangan 4-D (Four D model)
yang dilakukan hanya 3 tahap vyaitu
pendefinisian (define), tahap perancangan
(design), tahap pengembangan (development)
dengan pelaksanaan sebagal berikut :

| Analisis Kurikulum |
¥

[ Analisis Siswa ]
Y Pendefinisian

[ Analisis Media |
v

| Spesifikasi Tujuan Pembelajaran |

| [ ﬁanrangan Awal E';.il.-}dja | | Perancan gan
I Validasi Ahli ]
v
[ Revisi Media ] Pengembangan

¥
| Uji Praktikalitas Media |

Populas dadam pendlitian ini yaitu dosen
ahli materi dan ahli media pembelgaran sebagai
responden pada uji validas serta seluruh siswa
kelas XI dan guru biologi SMA Negeri 5 Banda
Aceh sebaga responden pada uji praktikditas.
Adapun sampel dalam pendlitian ini adalah dua
dosen hiologi sebaga ahli materi dan dua dosen
ahli media. Sampel pada uji praktikalitas adalah
dua guru biologi SMA Negeri 5 Banda Aceh serta
duakelassswa X| SMA Negeri 5 Banda Aceh.
Instrumen yang digunakan dalam penditian
pengembangan media ini adalah lembar angket.
Angket yang digunakan dalam penditian ini
adalah angket tertutup yaitu angket yang telah
tersedia jawaban dari setigp pertanyaan atau
pernyataan pada angket tersebut sehingga
responden tinggal memilih. Lembar angket ini
terlebih dahulu divalidas sebelum digunakan
daam penditian. Vdidas intrumen dilakukan
dengan mengkonsultasikan lembar angket kepada
ahli (Judgment experts).

Pengumpulan data  untuk proses
pengembangan dilakukan melaui 3 tahap yaitu
tahap pendefinisan (define), tahap perancangan
(design), dan tahap pengembangan (development).
Sedangkan pengumpulan data untuk kelayakan
media melaui uji validas dan uji pratikalitas
dilakukan dengan memberi atau menyebar angket
ke semua responden.

Data angket dari responden diukur atau
dihitung menggunakan pengukuran skala likert
yakni jawaban dari pernyataan angket diberi skor
ketetagpan. Data skor hasl angket dihitung dengan
rumus satistik presentase dengan rumus sebagai
berikut :

NP= 2 x 100%
M

Keterangan:

NP =nila persentase

R =skor yang diperoleh
SM = skor maksimal

Hasil hitungan presentase yang diperoleh
dari data angket, sdanjutnya diinterpretasikan
dengan ukuran kriteria penilaian. Adapun ukuran
kriteria penilaan diperoleh dengan cara
menentukan panjang kelas interva (p), maka
diperoleh ukuran kriteria penilaian sebagaimana
pada Tabd 1 berikut:

Tabd 1. Kriteria Penilaian

No Interval Kriteria

1 85% - 100% Sangat Layak
2 69% - 84% Layak

3 53% - 68% Cukup Layak
4 37% - 52% Kurang Layak
5 20% - 36% Tidak Layak

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengembangan Media Video Animas dalam
Smartphone pada Materi Sistem Kekebalan
Tubuh
1. Hasll Pengembangan Media Video Animas
dalam Smartphone

Pembuatan media video animasi ini dibagi

menjadi tiga bagian yaitu bagian pembuka,
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bagian is, dan bagian penutup. Bagian pembuka video, serta haaman animasi pembuka sebagai
terdiri atas haaman judul video, halaman penjelasan awal atau pendahuluan materi.
indikator atau tujuan yang hendak dijelaskan pada

Animadi pembelajziin \ by
Sistem kekebalan fhybuh ol .

manusia untuk siswa 48
SMAMA kelas X
12

i

@ (b) ©

Gambar 1. Tampilan Bagian Pembuka. (a) Halaman Judul Video, (b) Halaman Indikator,
(c) Halaman Animasi Pembuka.

Bagian is media terdiri atas penjelasan- bagian penutup terdiri atas profil dan referens

penjelasan i materi dan animas. Sedangkan bahan yang digunakan pada media.

SISTEM KEKEBALAN TUBUH
B ¥ =
Tl W
SEL MOLEKD l-“_l‘l-.iﬂﬂ.h'

Bersama-sana gkrif mempertahomrkan
dfei el seramgnn antgen vang
mrenyvehablan pemyakit

(b)
Gambar 2. Tampilan Bagian IS Media. () Halaman Penjelasan Materi, (b) Halaman Animasi

REFEREMS]
ol
Sulta Li Sari
(28 )

Gambar 3. Tampilan Bagian Penutup. (a) Halaman Profil Pembuat, (b) Halaman Referens
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Gambar pada media diperolen dengan Sedangkan beberapa video animas diperoleh dari
mengunduhnya dari beberapa situs web melalui  Stus  penyedia  video  yaitu  youtube:
mesin pencari https.//www.google.co.id.  https.//www.youtube.com/

2=

23

Gambar 4. Gambar-Gambar pada Media Video Animasi

seperti definisi antigen dan contohnya, penjelasan
pembagian sel darah putih menjadi agranulosit
a Penambahan Pembahasan Materi dan granulosit, serta penambahan penjelasan

Perbalkan media dilakukan dengan mekanisme kekebalan tubuh dalam bentuk tabel.
menambahkan penjelasan materi pada media

2. Hasll Revis Media Video Animasi oleh Ahli
Materi

ANTIGEN n'“ﬁ:hu\:nh Fuﬂh hﬂw TIPE-TIPLE SEL DARAI PUTIH
e menyerang twbuh o
zai-zal aving yang maswh ko Sel darah pusih ada. 5 dpe : GRANULOSTT w‘h AGRANULOSTT

e & %8

Rt

IEAETFR FLeuil

Q [ [ep—
ENEE ST A SN NP EHEIFTH INEURET AN SIS
Imunitas Nonspesifik Iruniezs Spesifik Mttsses Portam  Mrribemcs botes  Bheibmss S
L L AN O Y W il P

Pertabanan Perama | Pertabanan Kedua | Ferishenan Ketiga e LS =
Ramaut Hidung | Yeaki peradargan Liri feisit
Mukosa & Silia | Prowin Complemen Anobody
Barsin
Air Mata
Saliva
Asi Larmbung (Hel)

Gambar 5. Revis Penambahan Pembahasan Materi. (a) Halaman Definis Antigen, (b) Halaman Tipe-
tipe Sel Darah Putih Sebelum Revid, () Halaman Tipetipe Sal Darah Putih Sesudah
Revis, (d) Halaman Mekanisme Kekebalan Tubuh Bentuk Tabel Sebelum Revisi, (€)
Halaman M ekanisme Kekebalan Tubuh Bentuk Tabel Sesudah Revisi.

b. Penambahan Gambar Lokasi Kelenjar Timus

T

Tempat limfosit T Berdiferensiasi

(b)

@

Gambar 6. Penambahan Gambar Lokas Kelenjar Timus. (@) Hadaman Penjelasan Kelenjar Timus
Sebelum Revid, (b) Halaman Penjelasan Kelenjar Timus Sesudah Revis.
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c. Perbalkan Istilah atau Bahasa Penjelasan
Materi

Penggunaan istilah atau bahasa penjelasan
materi belum terlalu tepat, sehingga perlu
dilakukan perbaikan. Adapun penjelasan materi
yang diperbaiki yaitu penjelasan fungsi sel darah
putih dengan penggunaan istilah menelan menjadi
fagodit, serta perbaikan penjelasan fungs katup
pada pembuluh limfatik.
d. Perbaikan Spasi dan Huruf Besar Teks

Sel darah putih berfungsi

ma |1W= n antioan vana

&

Neutrofil

Ve \

Berfungsi menelan antigen

@

e. Perbakan Tampilan Sel Darah Putinh dan
Animas Menjadi Tampilan Layar penuh
Tampilan penjelasan tipetipe sa darah
puttih  dan animas penjelasan  imunitas
nonspesifik pada media ditampilkan dalam
bentuk layar tidak penuh (fullscreen). Hal ini
kurang baik karena akan mengganggu fokus
siswa. Oleh karena itu, dilakukan perbaikan pada
tampilan tipe-tipe sel darah putih dan animasi.

()

Gambar 7. Tampilan Penjelasan Tipe-tipe Sel Darah Putih. (a) Tampilan Penjelasan Sel Darah Putih
Sebelum Revig, (b) Tampilan Penjelasan Sel Darah Putih Sesudah Revis.

f. Hasil Revis Media Video Animas oleh Ahli
Media

(1) Perbaikan Kombinas Warnapada Media
Kombinas warna pada media masih belum

menarik, oleh karena itu perbaikan kombinas

warna perlu dilakukan pada media agar sswa

SMA tidak bosan dalam menggunakan media

video animas.

Indikator

> Merinci komponen dalam > Menunjukkan Perbedzan
dalam respon imunitas mekaniEme respon imgs

mecas humoral dan munitas

selular

= Menjelaskan mekanisme
ertahanan nomspesifik
dan pertahaman spesifik

> Menjelasian mekanisme
respan imunitas humorsl

@

gan respon imunitas seluler

(2) Perbaikan Durasi Media Video Animas
Duras pada media video animas tergolong
terlalu panjang terutama video tentang penjelasan
mekanisme pembentukan kekebalan tubuh yaitu
selama 12 menit.
(3) Perbaikan Tampilan
Penambahan Naras

Indikator dan

()

Gambar 8. Tampilan Halaman Indikator. (a) Halaman Indikator Sebelum Revis, (b) Haaman

Indikator Sesudah Revis.

(4) Perbaikan Penygjian Tabel pada Penjelasan
Mekanisme Imunitas

Penjelasan tentang imunitas non-spesifik

dan imunitas spesifik dalam bentuk tabel perlu

diperbaiki dengan menampilkannya tidak dalam

bentuk tabel. Penjelasan bentuk tabel ditampilkan
pada akhir penjelasan setelah seluruh penjelasan
menggunakan animas ditampilkan. Perbaikan
aur penjelasan ini dilakukan agar memudah
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pengguna dalam  memahami
mekanisme imunitas.
(5) Perbaikan Suara Musik dan Suara Narasi
Pada media terdapat ketidaksesuain suara
musik dan suara narasi, seperti suara naras pada
penjelasan sumsum tulang lebih lambat dari
tampilan gambar dan teks. Suara musik yang
lebih besar dari suara naras pada penjelasan
mekanisme imunitas nonspesifik
g. Hasll Revis Media Video Animas oleh Guru
Biologi
Komentar dari Guru Biologi pada media
adalah suara naras yang terldu kecil ketika

pembagian

Tabd 1. Hasl| Kelayakan Mediaoleh Ahli Materi

divjicobakan di kelas. Ha itu tentu akan
menyulitkan siswa untuk memahami materi. Oleh
karena itu, dilakukan perbaikan pada suara naras
menjadi lebih jelaslagi.

Kelayakan Media Video Animasi dalam
Smartphone pada Materi Sistem Kekebalan
Tubuh
1. Hasl Kelayakan Media Video Animas
dalam Smartphone oleh Ahli Materi

Data hasil kelayakan media pembelgaran
oleh ahli materi disgjikan pada Tabel 1 sebagai
berikut.

No Aspek Penilaian Jumlah Skor Rata-rata Presentase (%) Kriteria
1 Kemanfaatan 33 4,13 83 Layak
2 Tujuan Pembelgjaran 15 5 100 Sangat layak
3 Relevans Materi 34 4,25 85 Sangat layak
4 Penygjian 40 4 80 Layak
5 IS Materi 44 44 88 Sangat layak
Total 166 4,35 87 Sangat layak

Sumber : Hasll Pendlitian, 2016

Uji kelayakan media pembelgaran oleh ahli
materi dilakukan untuk menilai kelayakan media
video animas yang telah dibuat dari segi is
materi. Secara kesdluruhan tingkat presentase
kelayakan media oleh ahli materi adalah 87%
dengan kategori sangat layak. Hasil presentase ini
menunjukkan bahwa media video animas layak
digunakan sebagal media pembelgjaran dari seg
materi.

Sdlain uji kelayakan, media video animas
juga dilakukan perbaikan sesuai komentar dan
saran dari dosen ahli materi. Adapun perbaikan
yang dilakukan adadah perbaikan is materi
dengan penambahan materi seperti penjelasan
antigen dan pembagian tipe-tipe s darah putih,
perbaikan gambar dengan menambahkan gambar
lokas kelenjar timus agar membantu memahami

dan perbaikan tampilan animasi menjadi tampilan
layar penuh.

Adapun presentase kelayakan media oleh
ahli materi tigp aspek disgikan pada Gambar 9
sebagai berikut:

I 22
E— 50
I G5
Es—— 100
— 53

Isi Materi

Penyajian

Relevansi Materi
Tujuan Pembelajaran
Manlaal

0 M)

100 150

Gambar 9. Hasll Kelayakan Media Tiap Aspek
oleh Siswa

2. Hasll Kelayakan Media Video Animasi dalam
Smartphone oleh Ahli Media

penjelasan, perbaikan spas dan huruf besar teks, Data hasil kelayakan oleh ahli media
disgjikan dalam Tabd 2 sebagai berikut.
Tabd 2. Hasl Kelayakan Mediaoleh Ahli Media
No Aspek Penilaian Jumlah Skor Rata-rata Presentase (%) Kriteria
1 Kemanfaatan 28 4,67 93 Sangat layak
2 Kualitasteks 19 3,17 63 Cukup layak
3 Kuadlitas gambar atau animasi 29 3,63 73 Layak
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No Aspek Penilaian Jumlah Skor Rata-rata Presentase (%) Kriteria
4 Kualitas suaradan musik 20 3,33 67 Cukup Layak
5 Kualitaswarna 17 2,83 57 Cukup Layak
6 Kudlitasdesain 12 3 60 Cukup layak
7 Kualitas Penygjian 15 3,75 75 Layak

Total 140 348 70 L ayak

Sumber : Hasil Pendlitian, 2016

Uji kelayakan oleh ahli media dilakukan
untuk menilai kelayakan media pembelgjaran dari
segi desain media. Secara kesduruhan, hasl
kelayakan oleh ahli media memperoleh tingkat
presentase kelayakan 70% dengan kategori layak.

Hasl ini  menunjukkan bahwa media
pembelgaran berupa video animas layak dari
segi desain media.

Sdlain hasil uji kelayakan oleh ahli media
layak, perbaikan terhadap media tetap dilakukan
sesual komentar dan saran dosen ahli media.
Adapun perbaikan yang dilakukan pada media
adaah perbaikan kombinas warna, perbaikan
duras video, perbaikan tampilan indikator,
perbaikan penygian tabel, dan perbaikan suara
musik dan suara narasi.

Perbaikan warna  dilakukan  antara
background dan tulisan menjadi lebih bervarias
agar lebih menarik. Perbaikan duras video
dilakukan dengan mempersingkat duras tiap
video. Duras yang terlau panjang akan membuat
sswa bosan sehingga akan mengganggu
keefektifan penggunaan media oleh siswa. Oleh
karena itu, dilakukan perbaikan pada duras
media video animas menjadi lebih singkat yaitu
sekitar 5 menit setiap video yang dipecah dari
video yang berdurass 12 menit. Perbaikan
tampilan indikator dilakukan pada tata letak teks,
kombinasi warna, serta penambahan suara narasi.

Tabd 3. Hasll Kelayakan Mediaolenh Guru Biologi

Perbaikan ini dilakukan agar tampilan indikator
sebagai bagian pembuka menjadi lebih menarik
dan jelas. Kemudian perbaikan penygian tabel
pada penjelasan mekanisme kekebaan tubuh
dilakukan dengan menyajikannyatabel pada akhir
penjelasan. Begitu juga perbaikan dilakukan pada
musik dan suara naras dengan menyesuaikan
antara musik dan suara naras sehingga bisa
didengar dengan baik.

Adapun presentase kelayakan media oleh
ahli mediatiap aspeknya disgjikan dalam Gambar
10 sebagai berikut:

knalitas penyajian —— 7
| ¢ I
kualitas desain T -0

kualitns wamma I 57

= |
- [
= |

.
£,
[

— 63
I O3

kualitas suara dan musik

(e

kualitas gambar /animasi
Kualitas teks
Mantaat
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Gambar 10. Hasll Kelayakan Media Tiap Aspek
oleh Ahli Media
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3. Hasil Kelayakan Media Video Animasi dalam
Smartphone oleh Guru Biologi
Data hasil penilaan kelayakan media
pembelgaran oleh Guru Biologi disgikan pada
Tabel 3. sebaga berikut.

No Aspek Penilaian Jumlah Skor Rata-rata Presentase (%) Kriteria
1 Kemanfaatan 36 45 90 Sangat layak
2 Relevans materi 27 45 90 Sangat layak
3 K edalaman materi 17 4,25 85 Sangat layak
4 Bahasa 24 4 80 Layak
5 Penyajian 23 3,83 77 Layak
6 Desain media 45 3,75 75 layak
7 Penggunaan media 9 4,5 90 Sangat layak

Total 181 4,19 84 Layak

Sumber : Hasll Pendlitian, 2016
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Sultia Linika Sari, DKK.

Hasl| presentase kelayakan media oleh guru
biologi secara kesdluruhan adalah 84% dengan
kategori layak. Hasil ini menunjukkan bahwa
media video animas yang dibuat telah layak
digunakan secara prateknya. Selain itu, perbaikan
dilakukan pada media sesuai komentar atau
masukan dari guru biologi adalah perbaikan suara
naras yang terlalu kecil ketikadiuji cobadi kelas.

Adapun persentase penilaian media oleh
guru biologi tigp aspek disgikan pada Gambar 11
sebagai berikut:
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Relevansi Materi FII a0
Manfaat me——————— 0(
5 A 75 8 & 9% %
Persentase (%) Hasil Kelayakan
Media Tiagp Aspek oleh Guru
Biologi

Gambar 11.

4. Hasll Kelayakan MediaVideo Animasi dalam Smartphone oleh Siswa
Data hasil respon siswa disgjikan pada Tabel 4. sebagal berikut.

Tabd 4. Hasl Kelayakan Mediaoleh Siswa

No Aspek Penilaian Jumlah Skor Rata-rata Presentase (%) Kriteria
1 Kemanfaatan 840 3,65 73 Layak
2 Kuditas media 1524 3,68 74 Layak
3 Penggunaan 168 3,65 73 Layak
Total 2532 3,66 73 L ayak
Sumber : Hasil Pendlitian, 2016
Uji praktikalitas oleh siswa merupakan KESIMPULAN

tahap uji coba kelayakan media kepada siswa
sebagai pengguna media video animas. Secara
keseluruhan hasil presentase kelayakan media
oleh siswa adalah 73% dengan kategori layak.

Adapun data hasil respon siswa terhadap
media tigp aspek disgikan pada Gambar 12
sebagai berikut.

Penggunaan _ 73
Kualilas Media | 71

Manfaat .ﬁ 73 i |

2.5 75 Y35 74 745

Gambar 12. Hasll Kelayakan Media Tiap Aspek
oleh Siswa
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